
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah sampah umum terjadi di beberapa negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Beberapa kota di Indonesia tidak mampu mengatasi masalah sampah 

yang semakin parah akibat peningkatan produksi. Banyak faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan produksi sampah setiap hari, termasuk 

pertumbuhanxpenduduk dan kemajuanxteknologi yangxmengubah gaya hidup 

sertaxkeragaman aktivitas masyarakat. Semakinxtinggixstatus sosial ekonomi 

suatuxmasyarakat, semakin besar pula jumlahxsampah yangxdihasilkan. Sampah 

rumah tanggaxberkontribusixsignifikan terhadap sampahxkota, yangxsebagian 

besarxberasalxdari sampah dapur danxsampah halaman.x(Zulfa, 2014). 

Kuantitas sampahxyang harus dikelola kota bergantung padaxseberapa banyak 

sampah yang dihasilkan olehxsuatu kegiatan. Terkait komponenxpengelolaan 

sampah, penting untuk memahami volume sampah yang perlu dikelola. Informasi 

dasar mengenai produksi,xkomposisi, karakteristik, danxpotensi daur ulang 

sampahxdiperlukan untuk perencanaanxpengelolaanxsampah. Informasi ini 

penting untuk menilai perangkat, program, proses, dan rencana yang diperlukan 

untuk pengelolaan sampah kota, serta berbagai pilihan pengelolaan sampah, 

seperti insinerasi, daur ulang, pengomposan, dan pemanfaatan. Daur ulang 

sampah sering dikaitkan dengan sampah kering, yang juga dikenal sebagai 

sampah anorganik, yang mencakup bahan-bahan seperti logam, kardus, plastik, 

dan kertas. (Damanhuri dan Padmi, 2016). 

Kecamatan Panyabungan adalah kecamatan yang berasal dari Kabupaten 

Mandailing Natal. Luas wilayah Kecamatan Panyabungan ialah 259,77 Km
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dengan jumlah penduduk 96.262 jiwa (BPS Kecamatan Panyabungan, 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk di Kecamatan 

Panyabungan cenderung meningkat setiap tahunnya, Seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk tersebut tentu saja turut menyumbang terhadap bertambahnya 

sampah yang mengakibatkan berbagai permasalahan, terutama pencemaran 
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lingkungan dan hilangnya nilai estetika yang dapat merugikan Kabupaten 

Panyabungan. 

Sistemzpengelolaanzsampah Kecamatan Panyabungan sampai saat ini belum 

dikelola dengan baik. Permasalahanmpengelolaanzsampah yangzterjadi di 

Kecamatan Panyabungan seperti pemilahan sampah yang belum dilakukan di 

sumber, rendahnya kegiatan pengurangan sampah, dan sistemmpengelolaan 

sampahmyang ada belum berjalan dengan baik. Pengelolaanmsampah yang 

dilakukan oleh DLH Kabupaten Mandailing Natal hanya terbatas pada daerah 

tertentu saja, sedangkan pada daerah yang lain masih dilakukan oleh masyarakat 

sendiri dengan melakukan pembakaran sampah. Kecamatan Panyabungan belum 

pernahxmelakukan studixtentang timbulan,xkarakteristik, komposisi danxpotensi 

daur ulang sampah. Berdasarkan permasalahan  dan pertimbangan tersebut maka 

diperlukan pengkajian terhadap timbulan, komposisi, karakteristik dan potensi 

daur ulang sampah di Kecamatan Panyabungan. Pengukuran dilakukan dengan 

menggunakanzmetode yang sesuaizdenganmSNI-19-3964-1994 tentangzmetode 

pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan. 

Hal ini menjadi dasar diperlukannya penelitian untuk mendapatkan data timbulan, 

komposisi,xkarakteristik, dan potensi daur ulangmsampah di Kecamatan 

Panyabungan yangxbelumxpernah dilakukan sebelumnya. 

1.2 Maksudxdan TujuanxPenelitian 

1.2.1 MaksudxPenelitian 

Maksudxdari penelitian inixadalah untuk mendapatkan data timbulan,xkomposisi, 

karakteristik dan potensixdaur ulangxsampah di Kecamatan Panyabungan pada 

tahun 2022. 

1.2.2 TujuanxPenelitian 

Tujuanxdilakukan penelitian inixadalah sebagaixberikut:   

1. Menganalisis timbulan sampah di Kecamatan Panyabungan; 

2. Menganalisis komposisi sampah di Kecamatan Panyabungan dan 

karakteristik sampah domestik; 

3. Menganalisis karakteristik sampah di Kecamatan Panyabungan 
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4. Mengukurxdan mengidentifikasi potensixdaur ulangxsampah yang dihasilkan 

di Kecamatan Panyabungan; 

5. Memberikan rekomendasi pengolahan sampah di Kecamatan Panyabungan. 

1.3 ManfaatzPenelitian 

Manfaatxdilakukannya penelitianxini adalahxsebagaizberikut: 

1. Mengumpulkanzinformasi bagimipenelitimidan pemerhati masalah sampah 

mengenai produksi, komposisi,rdanrkarakteristik sampah,rserta kemungkinan 

dauriulangisampah di Kecamatan Panyabungan; 

2. Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal dapat menggunakannya sebagai 

pedoman dalam menyusun rencana pengelolaan sampah di Kecamatan 

Panyabungan. 

1.4 RuangzLingkup  

Ruangilingkup penelitianistudi timbulan,ikomposisi,karakteristik dan potensiidaur 

ulangrsampah domestik danrnon domestikrKecamatan Panyabungan: 

1. Lokasimmpenelitianmdilakukan dimuKecamatan Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal; 

2. Pengambilanmdan pengukuranmsampel mengacuykepadamSNI-19-3694-1994 

tentang MetodemiPengambilanmidan PengukuranmuContoh Timbulanuidan 

KomposisiiSampahiPerkotaan: 

a. Penentuanrtimbulan sampahrdomestik (HighrIncome, MediumrIncome dan 

LowmIncome) mengacumkepada SNI-19-3694-1994.mTimbulan sampah 

dinyatakanmdalam satuanmvolume (liter/orang/hari) danmsatuanmberat 

(kg/orang/hari); 

b. Penentuanrkomposisi sampahrdinyatakan dalam satuanmpersentaseyberat 

komponenyanorganik (%) dan persentaseyberatykomponen organik (%). 

Komponenryang dipisahkanymeliputi sampah makanan,xkertas, kayu, 

tekstil,rkaret-kulit,iplastik,ilogam, kaca danilain-lain; 

c. Jumlah sampelxditentukan berdasarkanxSNI-19-3694-1994 daniberdasarkan 

jumlah saranaxdan prasarana yang adaxseperti pertokoan, perkantoran, 

rumahrmakan, masjid/mushollardan sekolah di Kecamatan Panyabungan; 

d. Frekuensi sampling dilakukan dalam 8ihariiberturut-turut. 
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3. Penentuan karakteristikrsampah yaitu karakteristikrfisik meliputirmassa jenis 

sampah,ykarakteristik kimiaymeliputi proximatexanalysis (kadarzair,ivolatile, 

fixedrcarbon dan abu) danrrasiorC/N menggunakan metode spektrofotometri 

sertaikarakteristikibiologi menggunakan ujiibiodegradable; 

4. Penentuan komponenrsampah yang dapat didaurrulang berdasarkanigabungan 

dariyberbagai literatur sepertiyTchobanoglaus dkky(1993), Damanhurirdan 

Padmi (2016) dan sesuai dengan sektor informal (pengepul) setempat di 

Kecamatan Panyabungan. 

1.5 SistematikalPenulisan  

Sistematikaipenulisan tugas akhir iniiadalah sebagaiiberikut: 

BABiI  PENDAHULUAN 

Berisiqlatar belakang, maksudqdan tujuan,nmanfaat, danyruang 

lingkupipenelitianiserta sistematikaipenulisan. 

BABiII TINJAUANtPUSTAKA 

Menguraikan tentang referensimidan acuanmitertulis yang 

berhubunganidengan timbulan,ikomposisi, karakteristik dan potensi 

dauriulangisampah di Kecamatan Panyabungan. 

BABiIII METODOLOGItPENELITIAN 

Berisirpenjelasan tahapanrpenelitian, metodeypengumpulan data, 

metodeianalisis pengolahanidata, serta waktu dan lokasiipenelitian. 

BABlIV HASILtDANtPEMBAHASAN 

Berisimanalisis dan kajianmmengenaimpengelolaan timbulan, 

komposisi,mkarakteristik danmpotensi daurmulangmsampahmdi 

Kecamatan Panyabungan tahun 2022. 

BABlV PENUTUP 

Memuatikesimpulan dan saranaiberdasarkan hasilidanipembahasan 

yangitelah diuraikanitentang timbulan,ikomposisi, karakteristikidan 

potensildaur ulanglsampahldi Kecamatan Panyabungan. 

 

 


